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ABSTRAK

ANA PRASETIA: Pengaruh Kinerja Guru BK Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMK TI
Pelita Nusantara Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi, Pendidikan Bimbingan dan Konseling, FKIP
UNP Kediri, 2014.

Kinerja guru BK atau konselor merupakan salah satu hal penentu keberhasilan dalam memberikan
layanan kepada konseli atau peserta didik. Mengingat pentingnya layanan bimbingan dan konseling di
sekolah maka seorang konselor seharusnya tidak terpaku pada cara lama yaitu menangani masalah-
masalah yang berkaitan dengan pelanggaran disiplin sekolah saja. Tetapi lebih dari itu seorang konselor
dituntut dapat menggali potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik di sekolah serta yang lebih
penting lagi adalah upaya pencegahan terjadinya masalah sedapat mungkin dilaksanakan secara dini di
sekolah.

Motivasi merupakan proses gerakan, termasuk situasi mendorong, dorongan yang timbul dalam diri
individu, tingkah laku yang ditimbulkannya, dan tujuan akhir dari gerakan atau perbuatan.
Mempertahankan dan menjaga motivasi tetap stabil dalam diri individu bukanlah hal yang mudah.
Banyak hal yang mempengaruhi motivasi sehingga menjadi tinggi atau rendah. Dan berdasarkan hasil
penelitian dari beberapa tokoh belakangan ini terdapat indikasi baru bahwa salah kecerdasan emosi
mempunyai peranan sangat penting dalam pembentukan motivasi diri. Dari kenyataan tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa guru BK diharapkan mampu membantu siswa menumbuhkan motivasi
belajarnya melalui program-program yang telah dibuat oleh guru BK itu sendiri.

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Tempat penelitian yang digunakan
adalah SMK TI Pelita Nusantara Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, sedangkan subyek penelitian adalah
kinerja guru BK dan motivasi belajar siswa. Obyek penelitiannya adalah siswa kelas X1 SMK TI Pelita
Nusantara Kediri Tahun Ajaran 2014/2015. Instrumen yang digunakan adalah angket. Sedangkan teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis korelasional dengan menggunakan bantuan SPSS for
windows versi 16.0.

Berdasarkan hasil uji analisis menggunakan bantuan SPSS for windows versi 16.0. Dengan
demikian dapat diketahui ada pengaruh kinerja guru BK dengan motivasi belajar siswa kelas SMK Tl
Pelita Nusantara Kediri tahun Ajaran 2014/2015. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui pula bahwa
nilai koefisien korelasi / r adalah 0,497

Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara kinerja guru BK dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMK TI Pelita Kediri Ajaran
2014/2015.

Kata kunci: Kinerja guru BK, Motivasi belajar siswa
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l. LATAR BELAKANG

Kinerja guru BK atau konselor
merupakan salah satu hal penentu
keberhasilan dalam memberikan layanan
kepada konseli atau peserta didik.
Mengingat pentingnya layanan bimbingan
dan konseling di sekolah maka seorang
konselor seharusnya tidak terpaku pada cara
lama vyaitu menangani masalah-masalah
yang berkaitan dengan pelanggaran disiplin
sekolah saja. Tetapi lebih dari itu seorang
konselor dituntut dapat menggali potensi-
potensi yang dimiliki oleh peserta didik di
sekolah serta yang lebih penting lagi adalah
upaya pencegahan terjadinya masalah
sedapat mungkin dilaksanakan secara dini di
sekolah.

Menurut fakta yang signifikan
kebanyakan konselor masih menganut
kebiasaan lama, yang hanya bertindak jika
ada masalah tanpa melakukan upaya-upaya
pencegahan. Kegiatan layanan konseling
akan terlaksana dengan baik dan efektif bila
diawali dengan perencanaan. Untuk itu
sebagai hal pokok untuk keberhasilan
Kinerja guru BK maka perlu adanya
perencanaan terlebih dahulu. Agar tujuan
awal dari program bimbingan dan konseling
di sekolah dapat terlaksana sesuai dengan
tujuan-tujuan  yang diharapkan untuk
menggali potensi.

Robbins dan Judge (2007) mendifinisikan
motivasi sebagai proses yang menjelaskan

intensitas, arah dan ketekunan usaha untuk

mencapai  sebuah  tujuan.  Motivasi
merupakan proses gerakan, termasuk situasi
mendorong, dorongan yang timbul dalam
diri  individu, tingkah  laku  yang
ditimbulkannya, dan tujuan akhir dari
gerakan atau perbuatan. Mempertahankan
dan menjaga motivasi tetap stabil dalam diri
individu bukanlah hal yang mudah. Banyak
hal yang mempengaruhi motivasi sehingga
menjadi tinggi atau rendah. Dan berdasarkan
hasil penelitian dari beberapa tokoh
belakangan ini terdapat indikasi baru bahwa
salah kecerdasan.

Motivasi belajar adalah sesuatu
keadaan yang terdapat pada diri seseorang
individu dimana ada suatu dorongan untuk
melakukan sesuatu guna mencapai tujuan.
Motivasi tumbuh dari dalam diri sebagai
manifestasi atas adanya kebutuhan yang
harus dipenuhi. Siswa yang motivasinya
rendah untuk belajar, seperti tidak ada
keinginan untuk membaca, rendahnya
kemauan untuk mengerjakan tugas, dan
cenderung  tidak

semangat  terhadap

pelajaran, sehingga mengalami
ketertinggalan belajar dan besar
kemungkinan prestasinya yang rendah.
Dilihat dari kenyataan yang ada, saat
ini peserta didik masih banyak yang
motivasi belajarnya rendah. Berdasarkan
hasil interview peneliti dengan koordinator
BK dan saat melakukan PPL di SMK TI
Pelita Nusantara Kediri bahwa yang

difokuskan  hanya pelajaran  tentang
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penjurusan  saja, sedangkan pelajaran
nasional sangat kurang diperhatikan. Untuk
itu peneliti sangat mengharapkan untuk
pelajaran nasionalnya lebih ditingkatkan.
Dari kenyataan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa guru BK diharapkan
mampu membantu siswa menumbuhkan
motivasi  belajarnya melalui  program-
program yang telah dibuat oleh guru BK itu
sendiri.
1. METODE

Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode korelasi
dengan teknik analisis korelasional. Metode
korelasi ini berkaitan dengan pengumpulan
data untuk menentukan ada atau tidaknya
pengaruh antara dua variabel atau atau lebih
dan seberapakah tingkat kuat pengaruh
(tingkat hubungan dinyatakan sebagai suatu
koefisien korelasi).

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMK TI Pelita Nusantara
Kediri. Berdasarkan data yang diperoleh
dari pihak sekolah, jumlah populasi kelas XI
SMK TI Pelita Nusantara Kediri sebanyak
134 siswa.

Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik Simple
Random Sampling, artinya anggota atau
individu berpeluang sama untuk dipilih
menjadi sampel penelitian, yaitu anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan stara yang ada dalam

populasi tersebut. Tujuan sampling adalah

menggunakan sebagian objek penelitian
yang diselidiki tersebut untuk memperoleh
informasi tentang populasi.
I1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini
mendapatkan hasil data secara analisis
deskriptif statistik dan diperoleh data
mengenai variabel X (kinerja guru BK)
sebagai berikut skor tertinggi 70, skor
terendah 31, mean atau nilai rata-rata 52,98
standar deviasi 9,208 dan jumlah sampel
yang diteliti adalah 40 siswa. Hasil dari
penghitungan nilai-nilai di atas dengan
program SPSS 16 for windows.

Untuk memperoleh gambaran tentang
Kinerja guru BK dan motivasi belajar siswa
maka di tentukan 3 kategori yaitu, sedang,
rendah dan tinggi yang berpedoman pada
nilai rerata dan stadar deviasai. Adapun
penjelasannya menurut Hadi (2004: 124 —
125) adalah sebagai berikut:

Kategori tinggi = ( Mean + SD ) s/d
skor tertinggi
Kategori sedang

(Mean +SD)

=(Mean-SD) s/d <

Kategori rendah
Mean - SD)

Berdasarkan perhitungan angket maka

= skor rendah s/d < (

didapatkan gambaran mengenai kinerja guru
BK vyang telah diberikan kepada siswa
dengan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Kategori ini didasarkan pada
besarnya standar deviasi dan skor rerata

(mean) dengan kriteria sebagai berikut:
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(Mean + SD) s/d

Kategori tinggi
skor tertinggi
( 52,98+ 9,208) s/d

70

=(62,188) s/d 70

=62s/d 70
Kategori sedang = (Mean — SD) s/d <
(Mean + SD)

= (52,98- 9,208) s/d
< (52,98+9,208)

= 43,772 s/d < 62

=44 s/d < 62

skor rendah s/d <

Kategori rendah

(Mean — SD)
= 31s/d < (52,98-
9,208)
=31s/d 44
Tabel 4.6
Kategori Kinerja Guru BK
No. | Skoring | Kategori | Jumlah
. 62 s/d Kinerja | 7 peserta
' 70 | GuruBK |  didik
) 44 s/d < | Kinerja | 25 peserta
' 62 | GuruBK | didik
b 8
31 s/d Kinerja
3. peserta
44 Guru BK o
didik

. Pembahasan Motivasi Belajar Siswa
Kelas XI SMK TI Pelita Nusantara
Kediri Tahun Ajaran 2014/2015

Hasil dari penelitian ini mendapatkan
hasil data secara analisis deskriptif statistik
dan diperoleh data mengenai variabel Y

(motivasi belajar siswa) sebagai berikut skor

tertinggi 88, skor terendah 48, mean atau
nilai rata-rata 65,25 standar deviasi 9,927
dan jumlah sampel yang diteliti adalah 40
siswa. Hasil dari penghitungan nilai-nilai di
atas dengan program SPSS 16 for windows.

Untuk memperoleh gambaran tentang
motivasi belajar siswa maka di tentukan 3
kategori yaitu, sedang, rendah dan tinggi
yang berpedoman pada nilai rerata dan
stadar deviasai. Adapun penjelasannya
menurut Hadi ( 2004: 124 — 125 ) adalah
sebagai berikut :
Kategori tinggi = ( Mean + SD ) s/d
skor tertinggi
Kategori sedang
( Mean + SD)

=(Mean-SD) s/d <

Kategori rendah
Mean — SD)

Berdasarkan perhitungan angket maka

= skor rendah s/d < (

didapatkan gambaran mengenai motivasi
belajar yang telah diberikan kepada siswa
dengan 3 kategori yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Kategori ini didasarkan pada
besarnya standar deviasi dan skor rerata
(mean) dengan kriteria sebagai berikut:
Kategori tinggi = (Mean + SD) s/d
skor tertinggi

= (65,25 + 9,927) s/d
88

= (75,177) s/d 88

=75s/d 88
Kategori sedang = (Mean — SD) s/d <

(Mean + SD)
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= (65,25-9,927) s/d <
(65,25+9,927)

= 55,323s/d < 75,177

=55s/d< 75

Kategori rendah = skor rendah s/d <

(Mean — SD)
= 48 s/d < (65,25-
9,927)
= 48 s/d < 55,323
=48 s/d < 55
Tabel 4.7

Kategori Motivasi Belajar Siswa

No. | Skoring | Kategori | Jumlah
Motivasi 6
75 s/d )
1. belajar peserta
88 . .
Siswa didik
Motivasi 28
55s/d < _
2. belajar peserta
75 . .
Siswa didik
Motivasi 6
48 s/d < '
3. belajar peserta
55 . .
Siswa didik

Berdasarkan rumusan masalah dan
hasil dari pegujian hipotesis yang telah
dianalisis tersebut diperoleh t hiwng Sebesar
0,497> t tale 0,320 karena t niung > t tavle
0,497 > 0,320 maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh antara kinerja guru BK

terhadap motivasi belajar siswa kelas XI di

SMK' TI

Pelita Nusantara Kediri tahun

ajaran 2014/2015.
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